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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Teoritis 

1. Pengertian Peran 

Peran adalah sebuah perilaku yang diharapkan dari seseorang yang 

memiliki status, sedangkan status itu sendiri sebagai suatu peringkat atau 

posisi seseorang dalam suatu kelompok atau posisi suatu kelompok dalam 

hubungan dengan kelompok lain.
7
 

Peran adalah bagian dari tugas utama yang harus dilakukan.
8
 Jadi 

pengertian peran dalam penelitian ini adalah suatu perilaku atau tindakan 

yang diambil oleh para pemimpin sesuai dengan kedudukannya di dalam 

masyarakat yang sudah menjadi tugasnya dalam membina dan 

membimbing seseorang dalam terjun ke dunia sesungguhnya dengan 

perkembangan yang ada di dalam masyarakat. 

Setiap individu memiliki peranan yang berbeda-beda sesuai dengan 

kedudukan yang mereka tempati. Kedudukan yang mereka tempati itu 

menimbulkan harapan-harapan atau keinginan tertentu dari orang 

sekitarnya, misalnya: dalam peranan yang berhubungan dengan pekerjaan, 

seseorang diharapkan menjalankan kewajiban yang berhubungan dengan 

peran yang dipegangnya.
9
 

David Berry menjelaskan bahwa sebuah peranan terdapat 2 macam 

harapan, yaitu: “harapan dari masyarakat terhadap kewajiban sebagai 

pemegang peran dan harapan-harapan si pemenang peran terhadap 

masyarakat yang berhubungan dengannya dalam menjalankan peran atau 

kewajiban-kewajibanya.
10

 

                                                             
7 Anonimous, Kamus Indonesia ( Balai Pustaka; Jakarta, 1996), hlm. 150 
8
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka, 1997(, hlm. 540 
9
 David Berry, Pokok-Pokok Pikiran Dalam Sosiologi, Penerjemah team dari lembaga 

Penelitian & Perkembangan Sosiologi (LPPS) (Jakarta:CV. Rajawali,1981).hlm.99 
10

 David Berry, Pokok-Pokok Pikiran Dalam Sosiologi,( Jakarta: Rajawali,1983), hlm. 
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Sedangkan menurut Soerjono Soekanto “Peranan merupakan aspek 

dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka ia menjalankan suatu 

peranan”.
11

 

Peranan merupakan salah satu aspek dinamis dari suatu kedudukan 

atau status, apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan kewajibannya 

maka ia sudah menjalankan suatu peranan. Soejono Soekanto (1968:24). 

Sedangkan menurut Koentjaraningrat (2005:13) “peranan adalah tingkah 

laku setiap individu yang mementaskan suatu kedudukan tertentu”. 

 Pengertian peranan dalam penelitian ini adalah suatu perilaku atau 

tindakan yang diambil oleh para pemimpin sesuai dengan kedudukannya 

di dalam masyarakat yang sudah menjadi tugasnya dalam membina dan 

membimbing seseorang dalam terjun ke dunia sesungguhnya sesuai 

dengan perkembangan yang ada di dalam masyarakat.  

Peranan mencakup tiga hal, yaitu:  

a. Peranan meliputi norma-norma yang berhubungan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat.  

b. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 

bagi struktur sosial masyarakat.  

Perihal fasilitas-fasilitas bagi peranan individu (role-facilities). 

Masyarakat biasanya memberikan fasilitas-fasilitas pada individu untuk 

dapat menjalankan peranan. Sejalan dengan adanya status-conflict of roles. 

Bahkan kadang suatu pemisahan antara individu dengan peranannya yang 

sesungguhnya harus dilaksanakannya. Hal ini dinamakan role-distance.
12

 

Berikut terdapat tiga macam roles yaitu:  

                                                             
11

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, ( Jakarta:PT RajaGrafindopersada, 

2012), hlm. 213 
12

Wahyu Dwi Saputra, Peranan Panti Asuhan Terhadap Pembentukan Sikap Sosial Anak 

Di Panti Asuhan Mahmudah Di Desa Sumberejo Sejahtera Kecamatan Kemiling Bandar 

Lampung, Skripsi, (fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Unversitas Lampung, Bandar 

Lampung, 2016). Hlm. 11 
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a. Role set Peran sosial itu bukanlah semata-mata cara orang berprilaku 

yang bisa diawasi, tetapi juga menyangkut cara berperilaku yang 

dipikirkan seharusnya dilakukan orang yang bersangkutan. Gagasan-

gagasan tentang apa yang seharusnya dilakukan orang tentang perilaku 

apa yang pantas, atau layak dinamakan norma. Oleh karena itu, tidak 

jarang terjadi kekurangberhasilan dalam menjalankan perannya, dalam 

ilmu sosial ketidakberhasilan ini terdapat dalam role conflik dan role 

strain.  

b. Role Conflict Peran mempunyai pola kelakuan yang berlawanan meski 

subjek atau sasaran yang dituju sama. Dengan kata lain, bentrokan 

peranan terjadi kalau untuk mentaati suatu pola seseorang harus 

melanggar pola lain. 

c. Role Strain Adanya harapan–harapan yang bertentangan dalam satu 

peran yang sama dinamakan Role Strain, satu hal yang menyebabkan 

Role Strain terjadi yaitu karena peran apapun sering menuntut adanya 

interaksi dengan status lain yang berbeda. 

Setiap individu memiliki peran yang berbeda-beda sesuai dengan 

kedudukan yang mereka tempati. Kedudukan yang mereka tempati itu 

menimbulkan harapan-harapan atau keinginan tertentu dari orang-

orang sekitarnya, misalkan: dalam peranan yang berhubungan dengan 

pekerjaan, seseorang diharapkan menjalankan kewajiban-kewajiban 

yang berhubungan dengan peranan-peranan yang dipegangnya. 

Dari beberapa definisi diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

peran adalah harapan atau keinginan dari orang-orang  sekitar dalam 

menjalankan tugasnya sesuai dengan norma-norma dan keduduannya. Jadi 

peranan merupakan tindakan seseorang, tugas atau kewajiban yang 

berkaitan dengan posisi atau peranan tertentu di pegangnya dalam satu 

kelompok, yang didasarkan pada ketentuan dan harapan yang 

menerangkan apa yang harus individu-individu lakukan dalam situasi 

tertentu. Agar dapat memenuhi harapan-harapan mereka sendiri maupun 

orang lain. 
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2. Macam-macam Peran 

Peran yang ada dalam masyarakat dapat diklasifikasi menurut 

bermacam-macam cara sesuai sudut pandang yang diambil. Disini akan di 

tampilkan sejumlah jenis-jenis peran sosial: 

a. Peran yang diharapkan, Masyarakat menghendaki peran yang 

diharapkan dilaksanakan secermat-cermatnya sesuai dengan peraturan. 

Peran ini antara lain hakim, pilot pesawat, dan sebagainya. Peran-peran 

ini merupakan peran yang “tidak dapat ditawar”, harus dilaksanakan 

seperti yang ditentukan. 

b. Peran yang disesuaikan, Dalam melaksanakannya harus lebih luwes 

dari pada peran yang diharapkan, bahkan kadang-kadang harus 

disesuaikan, peran yang disesuaikan mungkin tidk cocok dengan 

situasi setempat, tetapi kekurangan yang muncul dianggap wajar oleh 

masyarakat. Suatu peran disesuaikan bukan karena manusia pelakunya, 

tetapi karena faktor-faktor diluar manusia. Yaitu situasi dan kondisi 

yang selalu baru dan sering sulit diramalkan sebelumnya.
13

 

3. Pengertian Pembimbing 

Menurut kamus bahasa Indonesia pembimbing adalah orang yang 

membimbing atau penuntun.
14

 Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan 

yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu untuk 

menghindari kesulitan-kesulitan didalam kehidupannya sehingga individu 

atau sekumpulan individu dapat mencapai kesejahteraan.
15

 

Bimbingan secara etimologis  kata  bimbingan merupakan 

terjemahan dari bahasa ingris “quidance” kata “quidance” adalah kata 

dalam bentuk mashdar (kata benda) yang berasa dari kata kerja “to 

quidance” menunjukkan, membimbing atau menuntun orang lain kejalan 

yang benar.
16

 Quidance berarti pemberian petunjuk, pemberian bimbingan 

ataupun tuntunan kepada orang lain yang membutuhkan.
17

 

                                                             
13

 Ibid, h. 163 
14

 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Cet Ke-1, Balai Pustaka, 2002). 

Hlm. 152 
15

 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi&Karir) (Yogyakarta: CV. Andi 

Offeset, 2004), hlm. 7 
16

 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta:Amzah,2010).hlm.23-25 
17

 Ibid, h.27 
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Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada seseorang 

(individu) atau sekolompok orang agar mereka itu dapat berkembang 

menjadi pribadi-pribadi yang mandiri.
18

 

Berdasarkan definisi di atas maka yang dimaksud dengan 

pembimbing dalam penelitian ini adalah seseorang yang bekerja  di dinas 

sosial yang statusnya adalah sebagai pekerja sosial yang disana disebut 

sebagai pembimbing sosial. Seseorang yang memberikan bimbingan atau 

tuntunan kepada anak-anak Panti Sosial Pengasuhan Anak Pekanbaru. 

Bimbingan dapat diartikan sebagai suatu bantuan yang diberikan 

oleh seseorang, laki-laki ataupun peempuan, yang memiliki kepribadian 

yang memadai dan terlatih dengan baik kepada individu-individu setiap 

usia untuk membantunya mengatur kegiatan hidupnya sendiri, 

menanggung beban sendiri.
19

 Artinya pembimbing adalah orang yang 

memberikan bimbingan kepada seseorang. 

Bimbingan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada 

individu yang dilakukan secara terus menerus atau berkesinambungan, 

supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga dia sanggup 

mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan 

tuntunan kehidupan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, 

masyarakat dan kehidupan pada umumnya. 

Pembimbing adalah usaha memberikan bantuan kepada seorang 

yang mengalami kesulitan, baik lahiriah maupun batiniah, yang 

menyangkut kehidupan, dimasa kini dan masa mendatang. Bantuan 

tersebut berupa pertolongan dibidang mental spiritual. Dengan maksud 

agar orang yang bersangkutan mampu mengatasi kesulitannya dengan 

maksud agar yang bersangkutan mampu mengatasi kesulitannya dengan 

kemampuan yang ada pada dirinya sendiri melalui dorongan dan kekuatan 

iman, dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa. 

                                                             
18

Drs. Dewa Ketut Sukardi, MBA, MM & Desak P.E. Nila Kusmawati, S.Si, M.Si, Proses 

Bimbingan dan Konseling Disekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),hlm. 2 
19

 Aswadi, Iyyadah dan Takziah, Presfektif bimbingan dan konseling islam, (Surabaya: 

Dakwah digitalPres, 2009),hlm. 8 
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Berdasarkan definisi diatas, maka yang dimaksud dengan 

pembimbing Panti Asuhan adalah pembimbing yang dimana seorang 

pembimbing memiliki tugas memberikan bimbingan kepada anak-anak 

dan remaja Panti Asuhan. Hal ini dilakukan guna menyelesaikan masalah 

yang ada pada remaja panti tersebut. 

4. Syarat Pembimbing 

Supaya pembimbing dapat menjalankan pekerjan nya dengan sebaik-

baiknya, maka pembimbing harus memenuhi syarat-syarat tertentu: 

a. Seorang pembimbing harus mempunyai pengetahuan yang cukup 

luas dari segi teori dan praktik. 

b. Dari segi psikologis, seseorang pembimbing harus dapat mengambil 

tindakan  yang bijaksana jika pembimbing telah cukup dewasa secara 

psikologis, yang dalam hal ini dimaksudkan sebagai adanya 

kemantapan atau kestabilan didalam psikisnya, terutama dalam hal 

emosi. 

c. Seorang pembimbing harus sehat jasmani dan psikiya, apabila 

jasmani dan psikiya tidak sehat maka hal itu akan mengganggu 

dalam menjalankan tugasnya. 

d. Seorang pembmbing harus mempunyai kecintaan terhadap 

pekerjaannya dan juga terhadap individu yang sedang dihadapinya. 

e. Seorang pembimbing harus ramah, tamah dan sopan. 

f. Seorang pembimbing diharapkan mempunyai sifat-sifat yang dapat 

menjalankan prinsip-prinsip, serta kode etik bimbingan dengan 

sebaik-baiknya. 

5. Pengertian Panti Asuhan 

Salah satu lembaga yang menyelenggarakan kesejahteraan sosial 

adalah panti asuhan yaitu lembaga yang menggantikan fungsi keluarga 

dalam mendidik, merawat, dan mengasuh anak, seperti terpenuhi 

kebutuhan fisik, mental maupun sosialnya sehingga anak dapat 

berkembang kepribadiannya. 
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Panti asuhan adalah rumah tempat memelihara dan merawat anak 

yatim dan yatim piatu. Panti asuhan terdiri dari dua suku kata “panti” dan 

“asuhan” . panti adalah rumah, tempat (kediaman). Sedangkan Asuhan 

adalah memelihara, bimbingan, didikan. 

Di dalam pasal 21 dijelaskan bahwa Panti Asuhan adalah sebuah 

yayasan sosial badan hukum yang terdiri atas kekayaan yang dipisahkan 

dan diperuntukkan untuk mencapai tujuan tertentu di bidang sosial, 

keagamaan, dan kemanusiaan yang tidak mempunyai anggota. Yang di 

dalamnya mengatur semua aktifitas dan pengolahan sarana penunjang 

kehidupan anak asuhnya.  

Beberapa pengertian panti asuhan diantaranya : Menurut Depsos RI 

(2004: 4),”Panti Sosial Asuhan Anak adalah suatu lembaga usaha 

kesejahteraan sosial yang mempunyai tanggung jawab untuk memberikan 

pelayanan kesejahteraan sosial pada anak terlantar dengan melaksanakan 

penyantunan dan pengentasan anak terlantar, memberikan pelayanan 

pengganti orang tua/wali anak dalam 14 memenuhi kebutuhan fisik, 

mental, dan sosial kepada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan 

yang luas, tepat, dan memadai bagi pengembangan kepribadiannya sesuai 

dengan yang diharapkan sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita 

bangsa dan sebagai insan yang akan turut serta aktif dalam bidang 

pembangunan nasional “. Panti asuhan adalah suatu lembaga pelayanan 

sosia yang didirikan oleh pemerintah maupun masyarakat, yang bertujuan 

untuk membantu atau memberikan bantuan terhadap individu, kelompok 

masyarakat dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup. (Bardawi Barzan, 

1999:5) 

Kesimpulan dari uraian di atas bahwa panti asuhan merupakan 

lembaga kesejahteraan sosial yang bertanggung jawab memberikan 

pelayanan pengganti dalam pemenuhan kebutuhan fisik, mental, dan 

sosial pada anak asuhnya, sehingga mereka memperoleh kesempatan 

yang luas, tepat, dan memadai bagi perkembangan kepribadian sesuai dengan 

harapan. 
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6. Tujuan Panti Asuhan  

 Tujuan panti asuhan menurut Departemen Sosial Republik 

Indonesia yaitu :  

1. Panti Asuhan memberikan pelayanan yang berdasarkan pada profesi 

pekerja sosial kepada anak terlantar dengan cara membantu dan 

membimbing mereka ke arah perkembangan pribadi yang wajar serta 

mempunyai keterampilan kerja, sehingga mereka menjadi anggota 

masyarakat yang dapat hidup layak dan penuh tanggung jawab, baik 

terhadap dirinya, keluarga, dan masyarakat. 

2. Tujuan penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan sosial anak di panti 

asuhan adalah terbentuknya manusia-manusia yang berkepribadian 

matang dan berdedikasi, mempunyai keterampilan kerja yang mampu 

menopang hidupnya dan hidup keluarganya. Dari uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa tujuan panti asuhan adalah memberikan 

pelayanan, bimbingan, dan keterampilan kepada anak asuh agar 

menjadi manusia yang berkualitas. 

7. Fungsi Panti Asuhan  

Panti asuhan berfungsi sebagai sarana pembinaan dan pengentasan 

anak terlantar. Menurut Departemen Sosial Republik Indonesia panti 

asuhan mempunyai fungsi sebagai berikut:  

a. Sebagai pusat pelayanan kesejahteraan sosial anak. Panti asuhan 

berfungsi sebagai pemulihan, perlindungan, pengembangan dan 

pencegahan. Fungsi pemulihan dan pengentasan anak ditujukan untuk 

mengembalikan dan menanamkan fungsi sosial anak asuh. Fungsi ini 

mencakup kombinasi dari ragam keahlian, teknik, dan fasilitas-

fasiltias khusus yang ditujukan demi tercapainya pemeliharaan fisik, 

penyesuaian sosial, psikologis penyuluhan, dan bimbingan pribadi 

maupun kerja, latihan kerja serta penempatannya. Fungsi perlindungan 

merupakan fungsi yang menghindarkan anak dari keterlambatan dan 

perlakuan kejam. Fungsi ini diarahkan pula bagi keluarga-keluarga 

dalam rangka meningkatkan kemampuan keluarga untuk mengasuh 

dan melindungi keluarga dari kemungkinan terjadinya perpecahan. 
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b. Sebagai pusat data dan informasi serta konsultasi kesejahteraan sosial 

anak. Fungsi konsultasi menitikberatkan pada intervensi terhadap 

lingkungan sosial anak asuh yang bertujuan di satu pihak dapat 

menghindarkan anak asuh dari pola tingkah laku yang sifatnya 

menyimpang, di lain pihak mendorong lingkungan sosial untuk 

mengembangkan pola-pola tingkah laku yang wajar. 

c. Sebagai pusat pengembangan keterampilan (yang merupakan fungsi 

penunjang). Pelayanan Pengembangan adalah suatu proses kegiatan 

yang bertujuan meningkatkan mutu pelayanan dengan cara 

membentuk kelompok-kelompok anak dengan lingkungan sekitarnya, 

menggali semaksimal mungkin, meningkatkan kemampuan sesuai 

dengan bakat anak, menggali sumber-sumber baik di dalam maupun 

luar panti semaksimal mungkin dalam rangka pembangunan 

kesejahteraan anak. Fungsi pengembangan menitikberatkan pada 

keefektifan peranan anak asuh, tanggung jawabnya kepada anak asuh, 

dan kepada orang lain, kepuasan yang diperoleh karena 

kegiatankegiatan yang dilakukannya. Pendekatan ini lebih 

menekankan pada pengembangan potensi dan kemampuan anak asuh 

dan bukan penyembuhan, dalam arti lebih menekankan pada 

pengembangan kemampuannya untuk mengembangkan diri sendiri 

sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan.  

d. Panti asuhan sebagai lembaga yang melaksanakan fungsi keluarga 

dan masyarakat dalam perkembangan dan kepribadian anak-anak 

remaja. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 

panti asuhan adalah memberikan pelayanan, informasi, konsultasi, 

dan pengembangan keterampilan bagi kesejahteraan sosial anak. 

 Adapun prinsip yang berkenaan dengan tujuan pelaksanaan 

pelayanan adalah sebagai berikut. 

a. Diarahkan untuk pengembangan individu yang akhirnya mampu 

secara mandiri membimbing diri. 
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b. Permasalahan indiidu dilayani oleh tenaga ahli propesional yang 

relavan dengan permaasalahan individu.
20

 

8. Perkembangan Kognitif 

Perkembangan merupakan suatu perubahan, dan perubahan ini 

tidak bersifat kuantitatif, melainkan kualitatif. Perkembangan tidak 

ditekankan pada segi material, melainkan pada segi fungsional. 

Perkembangan adalah perubahan-perubahan yang dialami oleh 

individu atau organisme menuju tingkat kedewasaannya atau 

kematangannya yang berlangsung secara sistematis, progresif dan 

berkesinambungan, baik menyangkut fisik maupun psikis. 

Perkembangan merujuk kepada perubahan yang progresif 

dalamorganisme bukan saja perubahan dalam segi fisik melainkan juga 

dalam segi fungsinya, misalnya kekuatan dan koordinasi. 

Dengan demikian, kita dapat mengartikan bahwa perkembangan 

merupakan perubahan yang bersifat kualitatif daripada fungsi-fungsi. 

Dikatakan sebagai perubahan fungsi-fungsi ini, karena perubahan ini 

disebabkan oleh adanya proses pertumbuhan material yang memungkinkan 

adanya fungsi itu, dan di samping itu disebabkan oleh perubahan-

perubahan tingkah laku. Dari sini kita dapat merumuskan pengertian 

perkembangan pribadi, yaitu suatu perubahan kualitatif dari setiap fungsi 

kepribadian akibat dari pertumbuhan dan belajar.
21

 

 

1. Periode perkembangan secara umum. 

 Periode I, kepandaian sensori-motorik (darilahir-2 tahun).Bayi 

mengorganisasikan skema tindakan fisik mereka seperti menghisap, 

menggenggam dan memukul untuk menghadapi dunia yang muncul 

dihadapannya. 

Periode II, pikiran pra-Operasional (2-7 tahun). Anak belajar 

berpikir menggunakan simbol-simbol dan pencitraan batiniah namun 

                                                             
20

 Drs. Anas Salahudin, M.Pd, Bimbingan & Konseling, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2010), hlm. 206 
21

Ibid, 45 
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pikiran mereka masih tidak sistematis dan tidak logis. Pikiran dititik 

ini sangat berbeda dengan pikiran orang dewasa. 

Periode III, operasi-operasi berfikir konkret (7-11 tahun). Anak-

anak mengembangkan kemampuan berfikir sistematis, namun hanya 

ketika mereka dapat mengacu kepada objek-objek dan aktivitas-

aktivitas konkret. 

Periode IV, operasi-operasi berfikir formal (11 tahun-

dewasa).Orang muda mengembangkan kemampuan untuk berfikir 

sistematis menurut rancangan yang murni abstrak dan hipotesis. 

Kognitif adalah suatu proses berfikir, yaitu kemampuan individu 

untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan suatu 

kejadian atau peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan tingkat 

kecerdasan yang menandai seseorang dengan berbagai minat 

terutama sekali ditunjukkan kepada ide-ide dan belajar. 

Kognitif merupakan kata sifat yang berasal dari kata kognisi (kata 

benda). Pada kamus besar bahasa Indonesia, kognisi diartikan 

dengan empat pengertian, yaitu: 

a. Kegiatan atau proses memperoleh pengetahuan, termasuk 

kesadaran dan perasaan. 

b. Usaha menggali suatu pengetahuan melaui pengalamanya 

sendiri. 

c. Proses pengenalandan penafsiran lingkungan oleh seseorang. 

d. Hasil pemerolehan pengetahuan.
22

 

Kognitif juga dapat diartikan dengan kemampuan belajar atau 

berfikir atau kecerdasan, yaitu kemampuan untuk mempelajari 

keterampilan dan konsep baru, keterampilan untuk memahami apa 

yang terjadi dilingkungannya, serta keterampilan daya ingat dan 

menyelesaikan soal-soal sederhana. 

Kognitif merupakan suatu yang berhubungan dengan proses 

berpikir guna untuk mengetahui atau memahami sesuatu. Wujud dari 
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penggunaan fungsi kemampuan kognitif seseorang dapat dilihat dari 

kemampuannya dalam menggunakan bahasa dan matematika. 

Perkembangan kognitif yang matang sesuai usianya sangat membatu 

untuk fungsi mental seseorang.Fungsi mental tersebut meliputi persepsi, 

pikiran, simbol, penalaran, dan pemecahan masalah.
23

 

Jadi perkembangan kognitif pada anak dapat diartikan sebagai 

perubahan psikis yang berpengaruh terhadap kemampuan berfikir 

anak.Dengan kemampuan berfikirnya anak dapat mengeksplorasi dirinya 

sendiri, orang lain, hewan dan tumbuhan, serta berbagi benda yang ada 

disekitarnya sehingga mereka dapat memperoleh berbagai pengetahuan. 

Berbagi pengetahuan tersebut kemudian digunakan sebagai bekal bagi 

anak usia dini untuk melangsungkan hidupnya dan menjalankan tugasnya 

sebagai hamba Allah SWT.
24

 
 

9. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif 

  Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan kognitif, 

namun sedikitnya faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Faktor hereditas/keturunan 

Teori hederitas atau nativisme yan dipelopori oleh seorang ahli 

filsafat, berpendapat bahwa manusia lahir sudah membawa potensi-

potensi tertentu yang tidak dapat dipengaruhi oleh lingkungan. 

Dikatakan pula bahwa, taraf intelegensi sudah ditentukan sejak anak 

dilahirkan.Para ahli psikologi berpendapat bahwa taraf intelegensi 

75-80% merupakan warisan atau faktor keturunan. 

b. Faktor lingkungan 

Teori lingkungan atau empirisme dipelopori John Locke 

berpendapat bahwa, manusi dilahirkan dalam keadaan suci seperti 

kertas putih yang masih bersih belum ada tulisan atau noda 
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sedikitpun.Sangatlah ditentukan oleh pengalaman dan pengetahuan 

yang diperoleh nya dari lingkungan hidupnya. 

c. Faktor kematangan 

Tiap organ ( fisik maupun psikis) dapat dikatakan matang jika telah 

mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing. 

Kematangan berhubungan erta dengan usia kronologis (usia kalender) 

d. Faktor pembentukan  

Pembentukanialah segala keadaan diluar diri seseorang yang 

mempengaruhi perkembangan inteligensi. Pembentukan dapat 

dibedakan menjadi pembentukan sengaja (sekolah formal) dan 

pembentukan tidak sengaja ( pengaruh alam sekitar). Sehingga manusia 

berbuat intelegen karena untuk mempertahankan hidup ataupun dalam 

bentuk penyesuaian diri. 

e. Faktor minat dan bakat 

Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan 

dorongan untuk berbuat lebih giat dan lebih baik lagi.Adapun bakat 

diartikan sebagai kemampuan bawaan, sebagai potensi yang masih 

perlu dikembangkan dan dilatih agar dapat terwujud. Bakat seorang 

akan mempengaruhi tingkat kecerdasannya. Artinya seseorang yang 

memiliki bakat tertentu, maka akan semakin mudah dan cepat 

mempelajarinya. 

f. Faktor kebebasan 

Kebebasan yaitu keleluasaan manusia untuk berfikir divegen 

(menyebar) yang berati manusia dapat memilih metode tertentu dalam 

memecahkan masalah-masalah, juga bebas dalam memilih masalah 

sesuai kebutuhannya. 

10. Urgensi Perkembangan Kognitif 

Pada dasarnya perkembangan kognitif dimaksudkan agar anak 

mampu melakukan eksplorasi tetrhadap dunia sekitar melalui 

pancainderanya,  sehingga dengan  pengetahuan yang didapatkannya 

tersebut anak akan dapat melangsungkan hidupnya dan menjadi manusia 
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yang utuh sesuai dengan kodratnya sebagai mahluk Tuhan yang harus 

memberdayakan apa yang ada didunia ini untuk kepentingan dirinya dan 

orang lain. 

Adapun proses kognisi meliputi berbagai Aspek, seperti persepsi, 

ingatan, pikiran, simbol, penalaran, dan pemecahan masalah. Sehubungan 

dengan hal ini piaget berpendapat, bahwa pentingnya  guru  

mengembangkan kognitif pada anak adalah: 

a) Agar anak mampu mengembangkan daya persepsinya berdasarkan apa 

yang dilihat, didengar dan dirasakan, sehingga anak akan memiliki 

pemahaman yang utuh dan komperensif. 

b) Agar anak mampu melatihingatannya terhadap semua peristiwa dan 

kejadian yang pernah dialaminya. 

c) Agar anak mampu mengembangkan pemikiran-pemikirannya dalam 

rangka menghubungkan satu peristiwa dengan peristiwa lainnya. 

d) Agar anak mampu memahami simbol-simbol yang tersebar didunia 

sekitanya. 

e) Agar anak mampu melakukan penalaran-penalaran, baik yang terjadi 

secara alamiah (spontan), maupun melalui proses ilmiah (percobaan) 

f) Agar anak mampu memecahkan persoalan hidup yan dihadapinya, 

sehingga pada akhirnya anak akan menjadi individu yang mampu 

menolong dirinya sendiri. 

Anak adalah amanat bagi orang tuanya.Hatinya yang suci adalah 

permata tak ternilai harganya, masih murni dan belum berbentuk.Dia bisa 

menerima bentuk apapun yang diinginkan dan corak manapun yang 

diinginkan. Jika dia dibiasakan dengan kebaikan, dan diajarinya tentu dia 

akan tumbuh pada kebaikan. Dan menjadi orang yang bahagia di dunia dan 

akhirat.Jika dia di abaikan di biarkan seperti hewan, maka dia akan menderita 

dan rusak. Biasanya juga ada di pundak orang yang bertanggung 

jawabmengurusinya. 

Anak  adalah  sosok  yang  lemah  yang  membutuhkan  perlindungan  

dari orang  dewasa  disekitarnya,  baik  orang  tua,  kerabat,  sekolah,  

lingkungan, hingga pemerintah. 
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Anak adalah amanah dari Allah SWT.Tidak semua orang dapat 

anugrah tersebut,  kecuali  hanya  orang-orang  yang dikehendakinya. 

Amanah tersebut harus dipelihara secara baik, dan terus menerus dengan 

memberikannya pendidikan yang baik dan benar.
25

 

Membaca merupakan kegiatan untuk memahami suatu bahasa yang 

tertulis dalam naskah. Kemampuan membaca harus dimiliki oleh setiap 

manusia,  mulai dari  anak-anak hingga  orang  dewasa. Hal ini terbukti 

karena membaca telah masuk dalam kurikulum di sekolah dasar pada kelas 

permulaan (kelas 1, dan 2 SD). Dengan kegitan membaca maka keilmuan 

seseorang terhadap suatu bidang studi akan terus mengalami pembaharuan 

dan tingkat keterampilanpun akan berkembang.  Membaca  memerlukan 

sikap sabar untuk dapat memahami isi suatu bacaan. Karena tujuan akhir 

membaca  adalah  untuk  memahami isi  bacaan, bukan  sekedar 

mengucapkan lambang bunyi suatu tulisan.
26

 Adapun manfaat membaca 

sebagai sarana rekreasi untuk bertukar pikiran dengan penulis naskah. 

Sehingga seperti sedang berdialog dengan penulis. 

Dalam membaca terjadi aktivitas kompleks yang mencakup fisik, 

seperti gerak mata dan ketajaman penglihatan dalam membaca.Selain fisik 

membaca juga mencakup mental, seperti ingatan dan pemahaman.Ini 

menunjukkan bahwa kemampuan membaca bukan hanya terkait dengan 

kematangan gerak motorik mata, tetapi juga tahap perkembangan 

kognitif.Maka perkembangan kognitif merupakan hal penting dalam 

kemampuan membaca seseorang. 

Jean Piaget yang merupakan tokoh psikologi perkembangan 

berkebangsaan  Swiss ini,  menyatakan dalam  teori  kognitifnya  bahwa 

anak-anak secara aktif  membangun  pemahaman  mengenai dunia dan 

melalui  empat  tahap  perkembangan  kognitif. Keempat tahap 

perkembangan kognitif tersebut meliputi : 

                                                             
25

Ayu Agus Heriyanti, cara Rasulullah SAW mendidik anak, (Jakarta : PT. Alex Media, 

2013), hlm. 185 
26

Ibid, 158 



 23 

1) Tahap sensomotori (mulai dari lahir hingga 2 tahun). Dalam tahap ini, 

bayi membangun pemahaman mengenai dunianya dengan 

mengkordinasikan pengalaman-pengalaman sensorisnya (melihat, 

mendengar) dengan tindakan-tindakan fisik dan motorik. 

2) Tahap praoperasi (2 hingga 7 tahun). Anak mulai melukiskan 

dunianya dengan kata-kata dan gambar.Kata-kata dan gambar ini 

mencerminkan meningkatnya pemikiran simbolis dan melampaui 

hubungan informasi sensoris dan tindakan fisik. 

3) Tahap operasi konkret (7 hingga 11 tahun). Anak saat ini dapat 

bernalar secara logis mengenai peristiwa-peristiwa konkret dan 

mengklasifikasikan objek-objek ke dalam bentuk-bentuk yang 

berbeda. 

4) Tahap operasi formal (11 tahun hingga masa dewasa). Remaja 

bernalar secara lebih abstrak, idealis, dan logis. 

Jika seorang anak tidak memperlihatkan indikator perkembangan 

kognitif Piaget sesuai dengan rentan usianya atau pun tidak mengikuti pola 

perkembangan kognitif tersebut, maka ada kemungkinan anak mengalami 

kesulitan dalam kemampuan perkembangan kognitifnya. Sehingga anak 

tersebut tidak mampu menyelesaikan tugas-tugas kognitif yang di tuntut oleh 

kebanyakan sekolah. Serta mempengaruhi proses belajarnya, dan anak akan 

berkesulitan belajar. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan anak dalam 

menyelesaikan tugas-tugas kognitif terkait dengan gaya kognitif 

mereka.Gaya kognitif adalah cara seseorang dalam menghadapi tugas 

kognitif dan berpikir untuk menyelesaikan permasalahan (pemecahan 

masalah). 

1. Gaya Kognitif Ketidakterikatan-Keterikatan Pada Lingkungan 

Kemampuan seseorang untuk membebaskan diri dari pengaruh 

lingkungan pada saat membuat keputusan tentang tugas-tugas 

perseptual.Disebut keterterikatan pada lingkungan (field dependence) 

karena seseorang dalam menghadapi tugas-tugas perseptual banyak 

dipengaruhi oleh lingkungan.Dan disebut ketidakterikatan pada 
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lingkungan (field independence) karena seseorang tidak mudah 

terpengaruh pada lingkungan terhadap tugas perseptualnya. 

Anak berkesulitan belajar umumnya tergolong dalam gaya kognitif 

keterikatan pada lingkungan. Sehingga anak tersebut mudah terkecoh 

oleh informasi yang menyesatkan dan persepsinya menjadi tidak 

akurat.Implikasi kondisi tersebut, maka perlunya latihan bagi anak 

bekesulitan belajar agar mampu memusatkan perhatian pada data 

perseptual yang esensial dan menghindari diri pada pengaruh data yang 

mengecohkan. 

2. Gaya Kognitif Reflektifitas-Impulsivitas 

Kemapuan yang terkait dengan pemanfaatan atau penggunaan 

waktu yang diperlukan anak dalam menjawab persoalan dan jumlah 

kesalahan yang dibuat.Anak yang impulsif cenderung menjawab 

persoalan secara cepat tetapi membuat banyak kesalahan, sedangkan 

anak yang reflektif cenderung menjawab persoalan secara lebih lambat 

tetapi hanya membuat sedikit kesalahan.Umumnya anak berkembang 

dari impulsif ke reflektif, yang berarti bahwa anak yang muda lebih 

impulsif dan anak yang tua cenderung lebih reflektif. 

Meskipun demikian berbeda halnya dengan anak berkesulitan 

belajar, mereka lebih cenderung dengan gaya kognitif yang impulsif, 

walaupun usianya mungkin lebih tua.Karena gaya kognitif impulsif 

tersebut anak berkesulitan belajar  memiliki problema bukan hanya 

dalam bidang akademik tetapi juga pada perilakunya. Implikasi dari 

kondisi tersebut maka perlunya latihan, khususnya bagi anak 

berkesulitan belajar dengan gaya kognitif impulsif agar mereka 

memperoleh latihan merespons suatu persoalan dengan menggunakan 

waktu yang cukup dan cara yang lebih hati-hati. 

Karena tujuan akhir membaca  adalah  untuk  memahami isi 

bacaan, seperti  yang  sudah  tertulis  di paragraf-paragraf  atas. Maka 

untuk  memahami  isi  bacaan diperlukan proses berpikir untuk 

mencerna apa yang hendak penulis naskah sampaikan pada tulisannya. 
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Proses berpikir itu yang dikenal juga dengan proses kerja kognitif. 

Sejalan dengan apa yang sudah disampaikan di atas, maka peranan 

kognitif sangat penting dalam menciptakan kemampuan membaca. 

Dengan demikian jelas bahwa, jika seseorang mengalami keterlambatan 

atau tetidaksesuaian pola perkembangan kognitif maka kemampuan 

membaca untuk memahami suatu naskah akan mengalami 

keterlambatan. 

Pada paragraf sebelumnya telah dikatakan bahwa keberhasilan 

anak dalam menyelesaikan tugas-tugas kognitif terkait dengan gaya 

kognitif mereka. Oleh karena itu penting kiranya dalam mengetahui gaya 

kognitif, guna untuk memberikan intervensi dan strategi yang tepat bagi 

mereka yang mengalami kesulitan dalam kegiatan membaca sesuai 

dengan gaya kognitifnya. 

11. Membaca Untuk Anak  

Membaca menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah melihat 

serta memahami isi dari apa yang tertulis ( dengan melisankan atau 

hanya dalam hati. Menurut definisi ini, membaca diartikan sebagai 

kegiatan untuk menelah atau mengkaji isi dari tulisan, baik secara liisan 

maupun dalam hati untuk memperoleh informasi atau pemahaman 

tentang sesuatu yang terkandung dalam tulisan tersebut. 

Membaca pada hakikatnya sudah dapat diajarkan pada balita, 

namun menurut penelitian Glen lebih efektif diberikan pada usia empat 

tahun dari pada lima tahun. Bahkan menurutnya, usia tiga tahun lebih 

mudah dari pada usia empat tahun. Jelasnya, makin kecil makin mudah 

untuk belajar, namun tentu semakin kecil usianya, akan sangat menuntut 

kesabaran pada orang tua atau guru yang mengajarkannya. 

Belajar harus dimulai dengan mengeja, dimulai dengan pengenalan 

huruf kemudian mengenal suku kata, barulah mengenalkata dan akhirnya 

kalimat. 

Membaca adalah menejemahkan simbol huruf kedalam suara yang 

dikombinasi dengan kata-kata.Kata-kata disusun sehingga kita dapat 
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belajar memahaminya dan kita dapat membaca cacatan. Untuk dapat 

membaca dengan baik maka perlu disertai dengan kesiapan membaca. 

Membaca pada hakikatnya adalah kegiatan fisik dan metal untuk 

menemukan makna dari tulisan, walaupun dalam kegiatan ini terjadi 

pengenalan huruf-huruf. Membaca dikatakan sebagai kegiatan fisik karena 

pada saat membaca bagian tubuh khususnya mata membantu melakukan 

proses membaca. Membaca juga dikatakan sebagai kegiatan mental karena 

pada saat membaca bagian-bagian pikiran khususnya persepsi dan ingatan 

terlibat didalamnya. 

Proses kegiatan membaca dimulai dari penguasaan kode-kode 

bahasa, yang diikuti oleh penguasaan kosakata atau perbendaharaan kata, 

kemudian pemahaman kalimat paragraph, dan sampai pada akhirnya 

pemahaman teks. 

Sehubungan dengan hal tersebut maka bahan-bahan untuk( membaca 

dini) harus sesuai dengan bahasa dan pengalaman anak. Buku-buku yang 

dipubikasikan juga harus yang menggunakan bahasa dan kejadian-kejadian 

yang familiar dengan anak. Belajar bahasa dan membaca bagi anak terjadi 

ketika anak memilih,mengamati, berfikir, berkata, bermain, bekerja, 

membaca, mendenganrkan dengan anak lain dan dengan orang dewasa 

yang memahami bagaimana  mendorong kegiatan tersebut dan yang 

menilai setiap anak sebagai seorang individu. 

Tujuan membaca adalah tujuan yang merupakan persiapan membaca, 

karena pada saat ini belum terjadi kegiatan membaca yang sebenarnya, 

karena kegiatan ini baru bagian awal dari kegiatan membaca. 

12. Teori Perkembangan Kognitif Piaget 

Piaget adalah seorang ahli psikologi perkembangan, ia mempelajari 

bagaimana pengetahuan dan kompetensi diperoleh sebagai konsekuensi 

pertumbuhan dan interaksi dengan lingkungan fisik dan sosial. Piaget 

terkenal dengan teori perkembangan mental manusia atau teori 

perkembangan kognitif. Teori Piaget sesuai dengan konstruktivisme yang 

memandang perkembangan kognitif sebagai suatu proses dimana peserta 
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didik secara aktif membangun sistem makna dan pemahaman nyata 

menggunakan pengalaman dan interaksi yang dimiliki. 

Teori perkembangan kognitif Piaget menjelaskan bagaimana anak 

beradaptasi dengan dan menginterpretasikan objek dan kejadian-kejadian 

sekitarnya.Bagaimana anak mempelajari ciri-ciri dan fungsi dari objek-

objek seperti mainan, perabot, dan makanan serta objek-objek sosial 

seperti diri, orangtua dan teman. Bagaimana cara anak mengelompokan 

objek-objek untuk mengetahui persamaan-persamaan dan perbedaan-

perbedaannya, untuk memahami penyebab terjadinya perubahan dalam 

objek-objek dan perisiwa-peristiwa dan untuk membentuk perkiraan 

tentang objek dan perbedaan-perbedaannya, untuk memahami penyebab 

terjadinya perubahan dalam objek-objek dan perisiwa-peristiwa dan untuk 

membentuk perkiraan tentang objek dan peristiwa tersebut. 

Piaget memandang bahwa anak memainkan peran aktif dalam 

menyusun pengetahuannya mengenai realitas.Anak tidak pasif menerima 

informasi. Walaupun proses berfikir dalam konsepsi anak mengenai 

realitas telah dimodifikasi oleh pengalaman dengan dunia sekitarnya, 

namun anak juga berperan aktif dalam menginterpretasikan informasi yang 

ia peroleh melalui pengalaman, serta dalam mengadaptasikannya pada 

pengetahuan dan konsepsi mengenai dunia yang telah ia punya. 

Piaget percaya bahwa pemikiran anak-anak berkembang menurut 

tahap-tahap atau periode-periode yang terus bertambah kompleks. Menurut 

teori tahapan Piaget, setiap individu akan melewati serangkaian perubahan 

kualitatif yang bersifat invarian, selalu tetap, tidak melompat atau mundur. 

Perubahan kualitatif ini terjadi karena tekanan biologis untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan serta adanya pengorganisasian 

struktur berfikir.Sebagai seorang yang memperoleh pendidikan dasar 

dalam bidang eksakta, yaitu biologis, maka pendekatan dan uraian dari 

teorinya terpengaruh aspek biologi. 

Teori Piaget merupakan akar revolusi kognitif saat ini yang 

menekankan pada proses mental. Piaget mengambil perspektif organismik, 
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yang memandang perkembangan kognitif sebagai produk usaha anak 

untuk memahami dan bertindak dalam dunia mereka. Menurut Piaget, 

bahwa perkembangan kognitif dimulai dengan kemampuan bawaan untuk 

beradaptasi dengan lingkungan. Dengan kemampuan bawaan yang bersifat 

biologis itu, Piaget mengamati bayi-bayi mewarisi reflek-reflek seperti 

reflek menghisap.Reflek ini sangat penting dalam bulan-bulan pertama 

kehidupan mereka, namun semakin berkurang signifikansinya pada 

perkembangan selanjutnya. 

13. Tahap Perkembangan Kognitif Piaget 

Menurut teori Piaget, setiap individu pada saat tumbuh mulai dari 

bayi yang baru dilahirkan sampai menginjak usia dewasa mengalami 

empat tingkat perkembangan kognitif. Berdasarkan tingkat perkembangan 

kognitif Piaget, siswa pada rentang usia 11 – 15 tahun berada pada taraf 

perkembangan operasi formal. Meskipun pada usia tersebut siswa sudah 

mampu berfikir logis tanpa kehadiran benda kongkrit, akan tetapi 

kemampuan siswa untuk berfikir abstrak masih belum berkembang dengan 

baik, sehingga dalam beberapa hal keberadaan alat peraga atau media 

belajar lainnya masih dibutuhkan. 

Piaget menemukan bahwa penggunaan operasi formal bergantung 

pada keakraban dengan daerah subjek tertentu.Apabila siswa akrab dengan 

suatu obyek tertentu, lebih besar kemungkinannya menggunakan operasi 

formal.Perkembangan kognitif sebagian besar bergantung kepada seberapa 

jauh anak aktif memanipulasi dan aktif berinteraksi dengan 

lingkungannya.Piaget juga menekankan pentingnya bahasa, karena bahasa 

dapat memberikan gagasan untuk berpikir (Hudojo, 1988: 50).Tahap-tahap 

perkembangan kognitif  yang  dikemukakan Piaget dapat dilihat pada 

Tabel 2.1. 
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Tabel.2.1 

Tahap-tahap perkembangan kognitif Piaget 

No. Tahapan Usia Kemampuan-kemampuan Utama 

1. Tahap 

sensomotorik 

0-2 tahun Terbentuknya konsep “kepermanenan 

objek” dan kemajuan gradual dalam 

perilaku refleksif ke perilaku yang 

mengarah pada tujuan. 

2. Tahap Pra 

operasional 

2-7 tahun Perkembangan kemampuan 

menggunakan simbol-simbol untuk 

menyatakan objek-objek dunia. 

Pemikiran masih egosentris dan 

sentrasi (dalam berpikir tidak 

didasarkan pada keputusan yang logis 

melainkan  didasarkan  pada 

keputusan yang dapat dilihat seketika. 

3. Tahap Operasi 

Kongrit 

7-11 

tahun 

Perbaikan dalam kemampuan untuk 

berpikir secara logis. Pengerjaan 

logis dapat dilakukan dengan 

berorientasi pada objek-objek  atau 

peristiwa yang langsung dialami oleh 

anak. 

Kemampuan-kemampuan baru 

termasuk penggunaan operasi-operasi 

yang dapat balik. Pemikiran tidak 

lagi sentrasi tetapi desentrasi, dan 

pemecahan masalah tidak begitu 

dibatasi oleh keegosentrisan. 

4. Tahap Operasi 

Formal 

11 tahun 

dewasa 

Pemikiran abstrak dan murni 

simbolis bisa dilakukan tanpa 

kehadiran benda konrit. Masalah-

masalah dapat dipecahkan melalui 

penggunaan eksperimentasi 

sistematis. 
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Implikasi teori Piaget dalam pembelajaran adalah saat guru 

memperkenalkan informasi yang melibatkan peserta didik dalam 

menggunakan konsep-konsep, memberikan waktu pada peserta didik 

menemukan ide-ide dengan pola berpikir formal. Bermula dari menentukan 

topik yang dapat dipelajari oleh siswa, memilih atau mengembangkan 

aktivitas kelas dengan topik tersebut, memberikan pertanyaan yang menunjang 

proses pemecahan masalah, serta menilai pelaksanaan setiap kegiatan, 

memperhatikan keberhasilan, dan melakukan revisi. 

 

B. Penelitian Relavan 

Untuk menunjang penelitian, penulis mencari penelitian peran 

pembimbing UPT. Panti sosial pengasuhan anak dinas sosial provinsi riau 

pekanbaru dalam mengatasi perkembangan kognitif bermasalah anak tunas 

bangsa yang relavan dengan penelitian penulis. Dengan adanya penelitian 

tersebut diharapkan bisa digunakan dalam referensi penyusunan penelitian. 

Nur Sapuannizam, mahasiswa Universitas Islam Negri Sultan Syarif 

Kasim Riau Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Jurusan Bimbingan 

Konseling Islam pada tahun 2016 meneliti dengan judul “metode bimbingan 

agama dalam membentuk akhlak anak yatim dipanti asuhan yatim putra 

muhamadiyah pekanbaru” dengan menggunakan metode individu dengan 

teknik wawancara dan observasi kegiatan dengan metode kelompok dengan 

teknik ceramah, Tanya jawab dan pembagian kelompok. 

Mastika Nur Putri, mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunkasi Jurusan Bimbingan 

Konseling Islam pada tahun 2018 meneliti dengan judul “peran pembimbing 

dalam menangani masalah sosial pada lansia di UPTD PSLU Tresna Werdha 

Natar Lampung Selatan” dengan menggunakan metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi. 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah suatu model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang didefnisikan sebagai masalah yang 

penting. Dari penelitian yang dilakukan Peran Pembimbing Dalam Mengatasi 

Perkembangan Kognitif studi kasus di UPT. Panti social pengasuhan anak 

dinas social provinsi riau. Dalam penelitian ini melihat bagaimana peran 

pembimbing dalam mengatasi perkembangan bermasalah pada anak panti. 

 

Tabel. 2 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran Pembimbing Upt. Panti Sosial Pengasuhan Anak Dinas Sosial Provinsi 

Riau Dalam Mengatasi Perkembangan Kognitif  Anak Tunas Bangsa  

Peran Pembimbing Panti 

1. Sebagai pamong belajar. 

2. Sebagai penyuluh. 

3. Sebagai fasilitator. 

4. Sebagai tutor. 


